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ABSTRAK

Stimulasi tumbuh kembang anak meliputi perkembangan motorik halus, motorik kasar,
perkembangan bicara dan bahasa, dan kemandirian. Pada usia toddler merupakan masa yang tepat untuk
mengoptimalkan perkembangan anak, agar perkembangan anak bisa optimal maka kebutuhan dasar anak
untuk tumbuh kembang harus terpenuhi dahulu. Berbagai masalah yang terdapat pada perkembangan
anak seperti keterlambatan motorik, bahasa dan perilaku. Anak yang mendapatkan stimulasi terarah akan
lebih cepat berkembang dibandingkan anak yang kurang bahkan tidak sama sekali mendapatkan
stimulasi. Tujuan penelitain untuk mengetahui hubungan stimulasi pengetahuan ibu, stimulasi sikap ibu,
dukungan keluarga ibu dengan perilaku stimulasi. Desain penelitian menggunakan pendekatan cross
sectional. Lokasi penelitian di Desa Pondok Udik melibatkan 67 responden menggunakan tekhnik
purposive sampling. Uji statistic didapatkan nilai p 0,020 <a = 0,05 berarti ada hubungan antara stimulasi
pengetahuan ibu dengan perilaku stimulasi, didapatkan nilai p 0,030 <o = 0,05 berarti ada hubungan
antara stimulasi sikap ibu dengan perilaku stimulasi dan hasil Uji statistic didapatkan nilai p 0,017 < o=
0,05 berarti ada hubungan antara dukungan kelurga ibu dengan perilaku stimulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga dengan perilaku stimulasi
yang dilakukan oleh Ibu. Perlunya intervensi berbasis komunitas seperti edukasi rutin, pelatihan
parenting, dan dukungan kelompok ibu, untuk meningkatkan kapasitas keluarga dalam memberikan
stimulasi perkembangan yang tepat dan berkelanjutan kepada anak.

Kata Kunci: Anak toddler, Dukungan keluarga, Pengetahuan, Perilaku, Sikap, Stimulasi
ABSTRACT

Background, Stimulation of child development includes fine motor development, gross motor
development, speech and language development, and independence. At toddler age is the right time to
optimize child development, so that child development can be optimal, the basic needs of children for
growth and development must be met first. Various problems exist in child development such as motor,
language and behavioral delays. Children who get directed stimulation will develop faster than children
who get less or no stimulation. The purpose of the study was to determine the relationship between
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maternal knowledge stimulation, maternal attitude stimulation, maternal family support with stimulation
behavior. Research methods, research design using a cross sectional approach. The research location in
Pondok Udik Village involved 67 respondents using purposive sampling technique. The statistical test
results obtained p value 0.020 < o. = 0.05 means there is a relationship between stimulation of maternal
knowledge with stimulation behavior, obtained p value 0.030 < o = 0.05 means there is a relationship
between stimulation of maternal attitudes with stimulation behavior and statistical test results obtained p
value 0.017 < o = 0.05 means there is a relationship between maternal family support with stimulation
behavior. Recommendations for community-based interventions such as routine education, parenting
training, and mothers' support groups, to increase the capacity of families to provide appropriate and
sustainable developmental stimulation to children.

Keywords: Toddler children, Family support, Knowledge, Behavior, Attitude, Stimulation
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PENDAHULUAN

Tumbuh kembang merupakan aspek yang menjelaskan mengenai proses pembentukan seseorang,
baik secara fisik maupun psikososial, Pertumbuhan dan perkembangan terjadi secara teratur, berurutan,
terus menerus dan kompleks.! Terutama pada perkembangan anak tiga tahun pertama, dalam
perkembangan anak merupakan periode keemasan (golden period) atau jendela kesempatan (window of
opportunity)/ masa Kritis (critical period) untuk optimalisasi proses tumbuh kembang. Tumbuh kembang
anak toddler mempunyai dampak yang cukup besar terhadap kualitas di masa dewasa karena periode ini
paling penting dan rawan bagi keberhasilan tumbuh kembang anak.?

Dengan adanya Stimulasi merupakan salah satu kegiatan merangsang kemampuan dasar anak
agar anak berkembang secara optimal, Setiap anak perlu mendapat stimulasi rutin sedini mungkin dan
terus menerus pada setiap kesempatan. Stimulasi perkembangan anak dilakukan oleh orang tua’.
Pemberian stimulasi pada tiga tahun pertama kehidupan anak merupakan hal yang sangat penting bagi
kehidupan anak karena tiga tahun pertama otak anak merupakan organ yang sangat pesat
perkembangannya.*

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa persentase anak
yang mengalami gangguan perkembangan motorik kasar di Indonesia sebesar 12,4% dan perkembangan
motorik halus sebesar 9,8%.> Kualitas tumbuh kembang anak perlu mendapat perhatian yang serius
dengan melakukan stimulasi sedini mungkin secara rutin dan terus menerus. Stimulasi perkembangan
anak dalam keluarga dapat dilakukan dengan menyediakan berbagai macam alat mainan, sosialisasi anak
dan keterlibatan ibu dan anggota keluarga dalam kegiatan anak.®

Stimulasi yang bisa dilakukan oleh orang tua dalam mencapai perkembangan motorik diantaranya
dengan cara mendampingi dalam kegiatan bermain, memberikan mainan yang tepat dan menuntun dalam
menggunakan mainan, melatih menulis, menggambar, mewarnai’. Faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan pada anak terbagi atas dua faktor. Faktor internal seperti ras/
kebangsaan, genetik, umur, jenis kelamin, keluarga, dan kelainan kromosom, dan faktor eksternal yaitu
faktor prenatal, persalinan, dan faktor pasca persalinan.®

Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor, Bogor Jawa Barat prioritaskan tumbuh kembang
anak balita sangat perlu mendapatkan penanganan serius, mengingat masih rendahnya perkembangan baik
secara sehat, karena setiap anak dapat tumbuh dan berkembangan secara optimal, kesehatan balita sangat
ditentukan dari status gizi nya juga khususnya pada usia 1.000 hari pertama kehidupan perlu dilakukan
pengecekan rutin terhadap anak, apabila periode emas ini terjadi kekurangan asupan makanan dapat
mengakibatkan kondisi kesehatan dan otak pada anak tidak maksimal. Serta pemahaman pengetahuan
seorang ibu yang juga harus ditingkatkan seperti Kketidaktahuan ibu tentang tumbuh kembang anak
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bagaimana tetap menjaga anak untuk tumbuh kembang yang optimal.’

Gangguan tumbuh kembang yang datang dengan bermacam macam gangguan seperti terlambat
tumbuh kembang sampai gangguan neurologi motorik berat, gangguan fokus attensi dan gangguan
komunikasi bicara dan Bahasa.'® Latihan dan stimulasi yang diberikan pada anak dengan gangguan
tumbuh kembang dalam hal motorik kasar, motorik halus, berbicara dan bahasa, sosialisasi dan
kemandirian secara lengkap dalam tahapan usia terdapat dalam buku pedoman Stimulasi, Deteksi dan
Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak."

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 April 2023 diwilayah RW
01 Kecamatan Kemang, kepada 10 orang ibu yang mempunyai anak usia toddler menggunakan metode
wawancara serta membagikan kuesioner DDST. Didapatkan hasil 3 dari 10 orang sudah mengetahui
tentang perkembangan stimulasi tumbuh kembang anak, 3 orang tersebut sudah melakukan upaya untuk
mencegah terjadinya keterlambatan tumbuh kembang pada anak dengan cara melakukan aktifitas
rangsangan serta mengasah bahasa, literasi keterampilan seperti berjalan melopat berlari dan
menghabiskan energi nya, hingga melakukan permainan imajinatif agar stimulasi tumbuh kembang anak
berjalan maksimal. Sedangkan 2 dari 10 orang hanya mengetahui tentang stimulus namun belum
melakukan upaya untuk memaksimalkan tumbuh kembang anak nya, sementara 5 dari 10 orang belum
mengetahui tentang stimulus tumbuh kembang anak dan apa saja faktor faktor yang bisa mempengaruhi
kepada anak.

Penelitian dari hasil Anggraeni (2022) mengungkapkan bahwa Ada hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dengan pemberian stimulasi oleh ibu pada usia toddler yang sangat mempengaruhi
perkembangan pada anak karna pengetahuan sangat berperan penting bagi orang tua yang merawat
anaknya®. Penelitian yang dilakukan Sulistiani (2018) anak yang mengalami perkembangan meragukan
(suspect) disebabkan anak gagal dalam melakukan tugas perkembangan dimana garis umur terletak pada
atau antara 75% dan 90%. Kegagalan anak disebabkan karena sebagian besar anak kurang diberikan
stimulasi oleh orang tuanya sehingga stimulasi yang diberikan kurang teratur.*?

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berpengaruh pada stimulasi
pengetahuan ibu, stimulasi sikap ibu, dukungan keluarga ibu serta perilaku stimulasi yang berjudul
“Faktor Determinan yang mempengaruhi ibu dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang pada anak usia
toddler Di Desa Pondok Udik RW 01 Kecamatan Kemang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan di Desa Pondok
Udik RW 01 Kecamatan Kemang, dengan populasi ibu yang memiliki anak usia toddler melibatkan 67
responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling yang disesuaikan dengan
kriteria inklusi, 1). Orang tua yang mempunyai anak usia toddler, 2). Bersedia menjadi responden dan
mengikuti procedur penelitian sampai akhir, 3). Dapat membaca dan menulis. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden. Analisis data dilakukan
melalui analisis univariat untuk menggambarkan distribusi masing-masing variabel, serta analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan aplikasi SPSS 25. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner yang terdiri dari empat bagian utama, yaitu kuesioner pengetahuan ibu tentang stimulasi
berisi 10 pertanyaan dengan jawaban menggunakan skala guttman serta hasil ukur mengunakan nilai
median (nilai tengah) pengetahuan kurang jika skor < 20 dan baik jika skor >20. Kuesioner sikap ibu
terhadap stimulasi, berisi 10 pertanyaan dengan jawaban menggunakan skala likert serta hasil ukur
mengunakan nilai median (nilai tengah) sikap buruk jika skor < 20 dan baik jika skor >20. Kuesioner
dukungan keluarga, berisi 10 pertanyaan dengan jawaban menggunakan skala likert serta hasil ukur
mengunakan nilai median (nilai tengah) tidak mendukung jika skor < 20 dan mendukung jika skor >20,
dan kuesioner perilaku stimulasi yang dilakukan ibu. berisi 10 pertanyaan dengan jawaban menggunakan
skala likert serta hasil ukur mengunakan nilai median (nilai tengah) sikap buruk jika skor < 20 dan baik
jika skor >20. Setiap kuesioner yang digunakan sudah diuji validitas dan reliabilitasnya.
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HASIL

1. Kiriteria responden
Tabel 1. Kriteria responden (N=67)

Karakteristik f %
Umur
Dewasa awal 59 88,1
Dewasa akhir 8 11,9
Pendidikan
SD 1 1,5
SMP 1 1,5
SMA 57 85,1
PT 8 11,9
Pekerjaan
Bekerja 7 10,4
Tidak Bekerja 60 89,6
Tingkat ekonomi
Kurang dari UMR (Rp.3.500.000,00) 33 49,3
Lebih dari UMR (Rp.3.500.000,00) 34 50,7
Paritas
Primipara 46 68,7
Multipara 21 31,3
Stimulasi pengetahuan ibu
Kurang Baik 26 38,8
Baik 41 61,2
Stimulasi sikap ibu
Buruk 37 55,2
Baik 30 44,8
Dukungan keluarga
Tidak Mendukung 35 52,2
Mendukung 32 47,8
Perilaku Stimulasi
Buruk 20 29,9
Baik 47 70,1

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 1, diperoleh karakteristik responden di Desa pondok udik RW 01
Kecamatan Kemang berdasarkan usia didapatkan sebagian besar dewasa awal sebanyak 59
responden (88,1%) dengan Pendidikan SMA sebanyak 57 responden (85,1%), dan tidak bekerja
sebanyak 60 responden (89,6%). Tingkat Ekonomi didapatkan setengahnya lebih dari UMR (Rp.
3.500.000,00) sebanyak 34 responden (50,7%), didapatkan lebih dari setengahnya primapara sebanyak
46 responden (68,7) memiliki tingkat pengetahuan baik didapatkan hampir setengahnya sebanyak 41
responden (61,2%) dan sikap buruk lebih hampir setengahnya sebanyak 37 responden (55,2%),
dukungan keluarga didapatkan keluarga tidak mendukung hampir setenghnya 35 responden (52,2%)
serta lebih dari setengahnya perilaku baik sebanyak 47 responden (70,1%).
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2. Analisa bivariat
Tabel 2. Hubungan perilaku stimulasi dengan pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga
Perilaku Stimulasi

Variable Kurang baik Baik Total P value
n % n % n %

Pengetahuan
Kurang baik 12 17,9 14 20,9 26 100 002
Baik 8 11,9 13 49,2 21 100 '
Sikap
Buruk 7 10,4 30 44,8 37 100 003
Baik 13 19,4 17 25,4 30 100 '
Dukungan keluarga
Tidak mendukung 10 14,9 23 34,3 33 100 0017
Mendukung 10 14,9 24 35,9 34 100 '

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan responden dengan pengetahuan Baik dan perilaku
stimulasi Kurang Baik sebanyak 8 responden (11,9%), responden dengan pengetahuan Baik dan
perilaku stimulasi Baik sebanyak 33 responden (49,2)% dengan hasil uji chi square (p value = 0.02;
a = 0.05). Responden dengan sikap stimulasi Baik dan perilaku stimulasi Buruk sebanyak 13
responden (19,4%), responden dengan sikap stimulasi sikap Baik dan perilaku Baik
sebanyak 17 responden (25,4%) dengan hasil uji chi square (p value = 0.03; o = 0.05).
Responden dengan dukungan keluarga mendukung dan perilaku stimulasi  Tidak
mendukung sebanyak 10 responden (14,9%), responden dengan dukungan keluarga
mendukung dan perilaku stimulasi mendukung sebanyak 24 responden (35,9%) dengan hasil
uji chi square (p value = 0.017; o= 0.05).

PEMBAHASAN

Menurut Kemenkes RI (2016) Stimulasi tumbuh kembang pada anak usia toddler merupakan
salah satu bentuk intervensi penting yang dapat dilakukan oleh orang tua, khususnya ibu, untuk
mendukung perkembangan optimal anak sejak dini. Periode toddler (1-3 tahun) disebut sebagai masa
keemasan karena pada masa ini otak anak berkembang sangat pesat, sehingga stimulasi yang tepat sangat
mempengaruhi hasil akhir dari proses tumbuh kembang anak, termasuk aspek motorik, bahasa, kognitif,
dan sosial emosional.”® Ketidakterlibatan orang tua, terutama ibu, dalam proses stimulasi bisa
menyebabkan anak mengalami hambatan perkembangan yang signifikan pada usia selanjutnya.

Pengetahuan ibu menjadi faktor utama yang mempengaruhi perilaku stimulasi pada anak. Ibu
dengan tingkat pengetahuan tinggi lebih mampu memahami pentingnya peran stimulasi dalam
pembentukan karakter dan kemampuan anak. Pengetahuan ini tidak hanya berasal dari pendidikan formal,
tetapi juga dari akses informasi seperti media massa, pengalaman pribadi, serta interaksi social.** Oleh
karena itu, upaya peningkatan literasi ibu tentang perkembangan anak dapat menjadi strategi yang efektif
dalam memperbaiki kualitas stimulasi di lingkungan keluarga.

Sikap ibu terhadap kegiatan stimulasi juga turut menentukan keberhasilan intervensi
perkembangan anak. Sikap positif mencerminkan adanya kesadaran dan kemauan ibu untuk terlibat
secara aktif dalam aktivitas pengasuhan yang mendorong tumbuh kembang anak. Komponen afektif
dalam sikap, seperti rasa sayang, perhatian, dan kepedulian terhadap anak, menjadi fondasi yang kuat
untuk melahirkan tindakan nyata yang mendukung perkembangan anak secara optimal.™

Selain pengetahuan dan sikap, dukungan dari anggota keluarga lain, terutama ayah atau kakek-
nenek, menjadi faktor eksternal yang memperkuat motivasi ibu dalam memberikan stimulasi.*® Dukungan
ini bisa berupa dukungan emosional, finansial, atau dalam bentuk keterlibatan langsung dalam aktivitas
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anak.’” Menurut Misniarti et al (2022) menyebutkan bahwa dukungan keluarga yang baik akan
menciptakan lingkungan yang aman dan penuh kasih, yang merupakan prasyarat penting bagi anak untuk
belajar dan berkembang secara sehat." Keterkaitan antara pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga
menciptakan sinergi yang menentukan intensitas dan kualitas stimulasi yang dilakukan ibu. Dalam
beberapa literatur disebutkan bahwa pemberdayaan ibu dalam konteks stimulasi tidak bisa dipisahkan dari
pendekatan holistik yang melibatkan edukasi kesehatan, peran keluarga, dan pembentukan kebiasaan
positif di rumah.*® Oleh sebab itu, program intervensi yang bertujuan meningkatkan stimulasi pada anak
perlu dirancang dengan pendekatan keluarga sebagai satu kesatuan sistem.

Dalam kerangka keperawatan komunitas, tenaga kesehatan memiliki peran sentral dalam
memberikan edukasi dan dukungan kepada ibu dan keluarga. Intervensi seperti penyuluhan, kunjungan
rumah, serta pelatihan pengasuhan anak yang berbasis perkembangan menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan kapasitas keluarga dalam melakukan stimulasi yang tepat.'*% Literasi ibu tentang stimulasi
harus menjadi bagian dari promosi kesehatan keluarga, agar proses tumbuh kembang anak usia dini dapat
berlangsung optimal, berkelanjutan, dan berdaya guna dalam jangka panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Faktor Determinan yang mempengaruhi ibu dalam
melakukan stimulasi tumbuh kembang pada anak usia toddler Di Desa Pondok Udik RW 01 Kecamatan
Kemang dengan jumlah responden 64, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
pengetahuan dan sikap ibu dapat mempengaruhi stimusi tumbuh kembang anak.

Hendaknya penelitian ini dijadikan sebagai acuan dalam upaya memberikan promosi kesehatan
mengenai stimulasi tumbuh kembang pada anak dan bagaimana pencegahanya agar pengetahuan
masyarakat terutama pada ibu, dapat bertambah mengenai stimulasi tumbuh kembang.
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